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ABSTRAK 

PARTISIPASI NELAYAN 
DALAM PENGEMBANGAN KA WASAN MINAPOLITAN 

Dl DESA SEIIJUM RA YA, KECAMA TAN MENTAYA HILffi SELATAN 
KABUPATEN KOTAW ARINGIN TIMUR 

Apriana 
ang3la _ april@yahoo.co.id 

Program Pascasaijana Universitas Terbuka 

Dalam pengembangan kawasan minapolitan di Desa Sei Ijum Raya 
ditemukannya keudala yaitu rendalmya partisipasi masyarakat nelayan yang 
disebabkan oleh perbedaan persepsi nelayan yang belum siap dalam penetapan 
pengembarigan kawasan minapolitan, sebingga menimbulkan sikap apatis yang 
dapat menjadi penghambat pembangunau kawasan minapolitan di desa Sei ijum 

·Raya. 

Peneitian ini bertu juan untuk : ( 1) Untuk mengetahui karakteristik nelayan 
dalam peugembangan kawasan minapolitan desa Sei Ijum Raya; (2) Mengetahui 
tingkat partisipasi dan persepsi nelayan dalam pengembangan kawasan 
minapolitan di Desa Sei ljum Raya (3) Untuk memformulasikan strategi 
pengembangan partisipasi nelayan dalam kawasan minapolitan di desa sei ijum 
raya. Dalam penelitian ini digunakan : a) Analisis Deskriptif, b) Kuesioner c) 
Skala Likert, d) Analisis SWOT, Hasil analisis karakteristik masyarakat nelayan 
dalam peugembangan kawasan minapolitan di Desa Sei ljum Raya dinilai dari : 
(1) Kelompok usia< 40 deugan usia> 40 tahun menunjukan tidak ada perbedaan 
yang nyata diantara keduanya. (2) Untuk tingkat pendidikan dan usia tidak 
terdapat kolerasi, karena sebaran tingkat pendidikan pada responden dengan usia 
diatas 40 tahun dan dibawah 40 tahun relatif sama (3) Masyarakat nelayan 
memiliki keterampilan lain selain usaha pada sektor perikanan, artinya 
memungkinkan nelayan dapat meuekuui profesi lain, hal ini memberikan potensi 
adanya konversi pekeijaan dari nelayan kepada pekeijaan lain. Berdasarkan status 
kepemilikan tempat tinggal, dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi 
masyarakat untuk mendukung program pengembangan kawasan minapolitan 
relatif tinggi, hal ini dibuktikan deugan adanya dukungan masyarakat yang 
berdomisili dan menetap di Desa Sei ljum Raya deugan usaha pada sektor 
perikanan sebagai mata pencarian utama. Kea1.i:ifan dan peran serta masyarakat 
dalam kelembagaan kelompok nelayan di Desa Sei ljum Raya terhadap kegiatan 
pembangunan Kawasan Minapolitan ini cukup tinggi dan dinilai sauga t 
Partisipasif. 

Altematif strategi partisipasi yang dapat diambil untuk mengoptimalkan 
pencapaian tujuan pengembangan kawasan minapolitan di Desa Sei Ijum Raya 
adalah sebagai berikut : (a) Membangun kelompok nelayan yang sudah ada agar 
semakin kuat dan solid agar dapat memobilisasi masyarakat yang lain untuk 
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berperan aktif dan berpartisifasi dalam pembangunan. (b) Mendorong semua 
pihak untuk melaksanakan komitrnen bersama agar fungsi d1111 tugas masing
masing menjadi konsiten (c) Mendorong partisipasi dan keterhbatan masyarakat 
dalam pembangunan guna mencapai manfaat yang optimal untuk kemajuan 
bersama (d) Pendampingan baik melalui sosialisasi dan pelatihan guna mencari 
solusi atas permasalahan yang teridentifikasi sebagai kelemahan. (e) 
Memprioritaskan pembangunan fasilitas penduktmg guna meningkatkan kualitas 
kesehatan masyarakat maupun kualitas produksi hasil perikanan. (f) Memperkuat 
fungsi kelompok dalam memediasi keinginan masyarakat terhadap pemerintah, 
sehingga peran serta masyarakat lebih optimal pada Lini perencanaan dan 
pengawasan (g) Melaksanakan koordinasi yang efektif dan efisien guna 

mengoptimalkan partisifasi masyarakat dan dinas terkait. (h) Menyatukan persepsi 
antara intern masyarakat di Desa Sei Ijtun Raya terhadap pembangunan yang 
beljalan di desa, selain itu masyarakat juga harus meningkatkan peran aktif dalam 
setiap pertemuan, sehingga menperoleh informasi dan terbangun komunikasi dua 
arah antara pemerintah dan masyarakat. 

Kata Kunci : Partisipasi Nelayan, Minapolitan, Desa Sei Ijum Raya, Analisis 
Deskriptif, Kuesioner, Skala Likert, SWOT. 
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ABSTRAK 

PARTICIPATION OF FISHERMEN 
IN DEVELOPING MINAPOLITAN 

SEI IJUM RA YA IN THE VILLAGE, DISTRICT OF SOUTH 
DOWNSTREAM MENTAYA EAST KOTAWARINGIN 

Apriana 
ang3la _ april@yahoo.co.id 

Gradute Program 
Universitas Terbuka 

In the development of the Minapolitanare in the village Sei Ijurn Raya found 
constraint that is the low participation of fisherman society caused by difference 
of perception of fisherman society cociety caused by difference of percepation of 
fisherman not yet ready in determination of development of rninapolitan area, 
causing apthy which can become obstacles of development of rninapolitan area in 
Sei ljurn Raya village. 

This study aims to : (1) to know the characteristicsof fishermen in the 
development of rural Minapolitan Sei Ijurn Raya; (2) Know the level of 
participation and perceptions of fishermen in the Minapolitan Sei Ijurn Raya; and 
(3) To formulate the strategy to promate participation of fishermen in the village 
Minapolitan Sei ljurn Raya 

The study used: a) Descriptive Analysis, b) questionnaires. c) Likert Scala d) 
A SWOT Analysis, the result of characteristic analysis of fisherman society in 
development ofMinapolitan area in Sei ljurn Raya Village is assessed from: (1) 
Age group <40 with age> 40 years showed no real difference between the two. (2) 
There is no correlation between education and age, because the distribution of 
education level among respondents with age above 40 years and under 40 years 
shows no difference (3) Fishermen have skills other than business in the fishery 
sector, meaning that allowing fishermen to pursue other professions, this provides 
the potential for conversion of jobs from fishermen to other work. Based on the 
ownership status of residence, it can be concluded that the level of community 
participation to support the program of development of rninapolitan area is 

. relatively high, as evidenced by the support of people who live and live in Sei 
Ijurn Raya Village with the effort in fishery sector as the main livelihood. The 
activeness and participation of the community in the fisherman group institutions 
in Sei ljurn Raya Village towards the development activities of this Minapolitan 
Area is quite high and is considered very effective. 

Alternative strategies of participation that can be taken to optimize the 
achievement of Minapolitan area development objectives in Sei Ijum Raya 
Village are as follows: (a) Bnild existing fishing groups to be strong and solid in 
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·order to mobilize other communities to play an active role and participate in 
development. (b) Encourage all parties to tmdertake a joint commitment to their 
respective functions and tasks to be consistent (c) Encourage community 
participation and participation in development in order to achieve optimal benefits 
for mutual progress (d) Mentoring through socialization and training to seek 
solutions problems identified as weaknesses. (e) Prioritize the construction of 
supporting facilities to improve the quality of public health and the quality of 
production of fishery products. (f) Strengthening the function of groups in 
mediating the public's desire for the government, so that community participation 
is more optimal in the line of planning and supervision (g) Implement effective 
and efficient coordination to optimize the participation of the community and 
related offices. (h) Bring together the perception of the intern in the village of Sei 
Ijutn Raya to the development that runs in the village, in addition the community 
must also increase the active role in each meeting, so that information and 
awakening two-way communication between the government and the community. 

Keywords : Participation Fishermen, Minapolitan, Sei Ijum Raya, Descriptive 
Analysis, Questionnaire, Likert Scale, SWOT. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Desa Sei ljum Raya yang berada dalam wilayah administrasi Kecamatan 

Mentaya Hilir Selatan merupakan lokasi terpilih di Kabupaten Kotawaringin Timur 

untuk pengembangan Program Sekaya Maritim tahun 2015 hingga 2019. 

Program pengembangan sektor perikanan menjadi zona inti kawasan 

minapolitan Ielah dijalankan sejak lahun 2015 dengan memprioritaskan 

pembangunan sektor perikanan di Desa Sei ljum Raya berdasarkan ketetapan 

yang tertuang dalam Keputusan Bupati Kotawaringin Timur No.188.45/326/Huk

DKP/2015. 

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

Kecamatan Mentaya Hilir Selatan merupakan salah satu dari 17 

Kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi 

Kalimantan Tengah. lbukota Kecamatan Mentaya Hilir Selatan terletak di 

Kelurahan Basirih Hilir. Letak Wilayah Kecamatan Mentaya Hilir Selatan adalah 

di bagian Utara berbatasan dengan Kecamatan Mentaya Hilir Utara bagian barat 

berbatasan dengan Kabupaten Seruyan, bagian limur berbatasan dengan 

Kecamatan Pulau Hanaut dan bagian Selatan berbatasan Jangsung dengan 

Kecamalan Teluk Sampit. 

Luas wilayah Kecamatan Mentaya Hilir Selatan adalah seluas 318 km2atau 

1,89 persen dari keseluruhan luas Kabupaten Kotawaringin Timur. Seluruh desa 

di Kecamatan Mentaya Hilir Selatan terletak di dataran dengan ketinggian < 500 

meter dari permukaan air laut. Kecamatan Menlaya Hilir Selatan membawahi 10 

desa.Sementara itu, jumlah Satuan Lingkungan Setempat (SLS), terdapat 33 

36 
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Rukun Warga (RW) dan 100 Rukun Tetangga (RT). Gambaran wilayah penelitian 

disajikan dalam Gambar 2 berikut : 

PETA WILAYAH PENELITIAN 
KECAMATAN MENTA VA HILIR SELATAN 

..., .... _,.. 
o .............. s.t'_. .. , 

DESA SEI IJUM RAYA 

"' ........... 
l .. <><I<I;•• .. ...,Pt .. to.>o 

p.ol>P-<~'•""-~""'.,"'-•"'~•n.u•r""""' 
'""""""'·~-·-.. sp, t.l.l 1•:!1Jl1~ 

Gambar 2. Peta Wilayah Administrasi Penelitian 

Desa Sei ljum Raya merupakan desa yang ter1etak paling ujung dari 

Kecamatan Mentaya Hilir Selatan dan berbatasan Jangsung dengan Kecamatan 

Teluk Sampit dengan jarak sekitar 10 km dari ibu kota kecamatan (Samuda). 

Desa Sei Jjum Raya termasuk dalam kategori desa yang mampu swasembada, 

artinya desa Sei Jjum Raya adalah desa yang Jebih maju dan mampu 

mengembangkan semua potensi yang ada secara optimal. 

Luas wilayah Kecamatan Mentaya Hilir Selatan yaitu sebesar 318km2 maka 

rata-rata kepadatan penduduknya adalah 73 jiwa/ km2.Namun penyebaran 

penduduknya masih belum merata, sebaran penduduknya terkonsentrasi di 

ibukota kecamatan dan desa yang berdekatan dengan ibukota kabupaten. Desa 

yang paling tinggi jumlah penduduknya adalah Desa Basirih Hilir yaitu sebanyak 

6.600 jiwa, sedangkan yang paling rendah jumlah penduduknya adalah Desa 

Samuda Kecil yaitu sebanyak 661 jiwa. Sedangkan Desa Sei Jjum Raya 
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merupakan desa dengan jumlah penduduk terendah ketiga dengan jumlah 

penduduk sebanyak 986 jiwa. Desa Sei ljum Raya pada tahun 2016 merupakan 

desa dengan pertumbuhan penduduk terendah · pada tahun 2016 yaitu sebesar 

1 ,96% per tahun (BPS Kabupaten Kotawaringin nmur 2016). 

B. Kondisi Usaha Perikanan Masyarakat Desa Sei ljum Raya 

Jumlah keluarga nelayan yang beroperasi di TPI (Tempat Pelelangan 

lkan) Pangkalan Pelabuhan Palingkau di Desa Sei ijum Raya sebanyak 49 

·orang, dengan jumlah kapal sebanyak 43 buah, yang terbagi atas 4 (empat) jenis 

kapasitas mesin. Armada penangkapan ikan terbanyak yang dimiliki masyarakat 

nelayan di lokasi penelitian adalah kapal tangkap dengan kapasitas mesin 2 dan 

3 GT, kapal dengan kapasitas mesin 2GT sebanyak 20 unit (46,51%) dan kapal 

dengan kapasitas 3GT sebanyak 19 unit (44, 19%), sedangkan kapal dengan 

kapasitas kecil yaitu 1 ,SGT sebanyak 3 unit (6,97%) sedangkan sisanya 1 unit 

(2,32%) adalah kapal dengan kapasitas SGT. Sebaran kapasitas mesin kapal 

penangkap ikan dan jenis alat tangkap di desa Sei ljum Raya dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Sebaran Kapasitas Mesin dan Jenis Ala! Tangkap Di Desa Sei ljum 
Ray a 

No 
Kapasitas 

Jenis alat tangkap 
Jumlah Persentase 

Mesin (GT) (Unit) (%) 

1 1,5 Lempara dasar 3 6,97 

2 2 Lempara dasar 20 46,51 

3 3 Gillnet medium 4,5' 19 44,19 

4 5 .. Gillnet 1 2,32 

Jumlah 43 100,00 

Siklus atau musim penangkapan ikan di desa Sei ljum Raya sangat 

tergantung dengan faktor cuaca, dimana secara ekonomis siklus produktif hanya 

dapat diperoleh selama 4 (empat) bulan saja dalam setahun, biasanya siklus 
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produktif ini pacta bulan Mei hingga Agustus atau masyarakat sekitar menyebut 

dengan istilah "musim timur". Penyebaran dan kelimpahan ikan di suatu perairan 

sangat ditentukan oleh kondisi perairan itu sendiri dan yang menyebabkan ikan 

itu senang di suatu perairan karena faklor kondisi lingkungan tertentu. Hal ini 

sangat dipengaruhi berbagai faktor lingkungan seperti perubahan faklor 

oseanografi, seperti: Suhu Permukaan Laut (SPL), salinitas, arus dan 

gelombang, dan cuaca, serta ketersediaan sumber makanan yang ada pacta 

daerah penangkapan. 

C. Subjek dan Responden Penelitian 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua anggota 

kelompok nelayan di desa Sei ljum Raya, Kecamatan Mentaya Hilir Selatan, 

Kabupaten Kotawaringin Timur, dengan sampel yang dipilih sebanyak 26 orang 

yang terdiri dari 4 kelompok nelayan, yang terdiri dari 4 orang ketua kelompok 

dan 22 orang dari anggota Kelompok Nelayan yang ada di Desa Sei ljum Raya. 

Secara detail jumlah dan sebaran responden disajikan pacta Tabel 4. 

Tabel4 Daflar Nama Responden Penelitian 

No. Jabatan 
Jumlah 

Total 
Anggota 

1 Ketua Kelompok Nelayan Jaya I 1 
2 Ketua Kelompok Nelayan Jaya II 1 
3 Ketua Kelompok Karya Nelayan I 1 
4 Ketua Kelompok Karya Nelayan II 1 
5 Anggota Kelompok Nelayan Jaya I 21 anggota 6 
6 Anggota Kelompok Nelayan Jaya II 20 anggota 6 
7 Anggota Kelompok Karya Nelayan I 11 anggota 4 
8 Anggota Kelompok Karya Nelayari II 20 anggota 6 

Total responden 26 

4.2 Hasil dan Pembahasan 

Dalam hasil dan pembahasan penelitian ini, penulis mengkategorikan 

kedalam tiga sub pembahasan, yaitu karakteristik masyarakat responden, 
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I 

i. 

I, 

partisipasi masyarakat terhadap pembangunan kawasan minapolitan dan 

prioritas strategi pengembangan partisipasi nelayan dalam kawasan minapolitan 

di Desa Sei ljum Raya Kabupaten Kotawaringin Timur. 

1. Karakteristik Nelayan Dalam Pengembangan Kawasan Minapolitan 

Dalam mendeskripsikan partisipasi nelayan dalam pengembangan 

kawasan minapolitan di Desa Sei ljum Raya, sebelumnya dilakukan analisis 

deskriftif mengenai karakteristik masyarakat nelayan dalam pengembangan 

kawasan minapolitan di Desa Sei ljum Raya, adapun indikator yang dianggap 

berpengaruh terhadap partisipasi nelayan, diantaranya : (1) Usia; (2) Tingkat 

Pendidikan; (3) Keterampilan Kerja; (4) Tingkat Ekonomi dan Pendapatan 

Masyarakat (5) Status kepemilikan rumah dan : (6) Keterlibatan Kelembagaan. 

a. Karakteristik Nelayan Responden Berdasarkan Usia 

Hasil identifikasi terhadap responden masyarakat nelayan dilokasi 

penelitian menunjukkan 46,2% atau 12 responden berusia di alas 40 tahun, dan 

sisanya 14 orang atau sebesar 53,8% berusia di bawah 40 tahun. Sebaran 

responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel5 Sebaran Usia Responden di Desa ljum Raya 

Nama 
i Kelompok Usia 

Jumlah 
Kelompok Nelayan 

Usia<40 Usia>40 Responden 
' Orang persen Orang persen 

Karya Nelayan I 3 60,0 2 40,0 5 

Karya Nelayan II 4 57,1 3 42,9 7 

Nelayan Jaya I 4 57,1 3 42,9 7 
Nelayan Jaya II 3 42,9 ' 4 57,1 7 
Jumlah I 14 53,8 I 12 46,2 26 I 

. 

Sebaran usia responden pada keempat kelompok nelayan yang dijadikan 

sampel penelitian relatif seimbang antara kelompok usia < 40 dengan usia > 40 

tahun , dari 26 orang responden yang tersebar pada empat kelompok nelayan, 
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14 orang berusia dibawah 40 tahun dan 12 orang berusia diatas 40 tahun. 

Kondisi ini menggambarkan bahwa antusiasme dan minat masyarakat nelayan 

usia produktif {<40 tahun) untuk menjalankan usaha dalam sektor perikanan 

masih cukup tinggi. 

b. Karakteristik Nelayan Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan responden mayoritas lulusan Sekolah Dasar yaitu 

sebanyak 21 orang atau setara dengan 80,77 persen, sedangkan sisanya 5 

orang atau setara dengan 19,23 persen berpendidikan Sekolah Menengah 

Pertama, tidak ada responden yang mengenyam pendidikan hingga Sekolah 

Menengah Atas. Sebaran tingkat pendidikan responden di Desa Sei ljum Raya 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Sebaran Tingkat PendidikanResponden di Desa Sei ljum Raya 

Kelompok Nelayan 
Tingkat Pendidikan Jumlah 

so SMP SMA PT Responden 
Karya Nelayan I 4 1 0 0 5 
Karya Nelavan II 6 1 0 0 7 
Nelavan Java 1 6 1 0 0 7 
Nelavan Java 11 5 2 0 0 7 
Jumlah I 21 5 0 0 26 
Persentase (•lol 80.77 19.23 0.00 0.00 100 

Tingkat pendidikan masyarakat responden masih dikategorikan dalam 

tingkatan rendah. Hal ini ditunjukkan dari 26 orang responden penelitian, 

sebanyak 5 orang atau 19,23 persen berpendidikan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan berpendidikan Sekolah Dasar be~umlah 21 orang 88,77 persen. 

Rendahnya tingkat pendidikan di Desa Sei ljum Raya disebabkan karena pola 

pikir masyarakat hingga tahun 2000an masih berorientasi beke~a untuk 

menghasilkan uang lebih menjanjikan dibandingkan bersekolah, selain itu juga 

faktor sarana pendidikan yang minim menjadi penyebab rendahnya tingkat 

pendidikan masyarakat. 
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c. Karakteristik Nelayan Responden Berdasarkan Keterampilan Kerja 

Responden penelitian masyarakat kelompok nelayan di Desa Sei ljum 

Raya selain berprofesi sebagai nelayan juga memeiliki pekerjaan atau keahlian 

lain, sebanyak 17 orang atau sebesar 65,38 persen responden menjawab 

memiliki keahlian lain, sedangkan sisanya 9 orang atau setara 34,61 persen 

hanya berprofesi sebagai nelayan saja. Sebaran responden berdasarkan 

keahlian lain selain nelayan dapat dilihal pada Tabel7. 

Tabel 7. Sebaran Respcinden berdasarkan Penguasaan Keahlian lain di Desa Sei 
ljum Raya 

Kelompok Nelayan 
Memiliki keterampilan kerja 

Jumlah Responden 
Ya Tidak 

Karya Nelayan I 3 2 5 
Karya Nelayan II 5 2 7 
Nelayan Jaya I 5 2 7 
Nelayan Jaya II 4 3 7 
Jumlah 17 9 26 
Persentase(%) 65,38 34,61 100,00 

Dari 17 orang responden penelitian yang menyatakan memiliki keahlian 

selain nelayan, profesi atau keahlian lain yang paling banyak dikuasai adalah 

bidang pertanian sebanyak 7 orang, mekanik atau bengkel sebanyak 3 orang, 

pengrajin jaringl ala! tangkap perikanan 3 orang, penampung hasil perikanan 3 

orang dan 1 orang berprofesi tambahan sebagai tukang bangunan.Dengan 

adanya keterampilan lain selain sebagai nelayan, dinilai memungkinkan nelayan 

untuk menekuni profesi tambahan lainnya, hal ini memberikan potensi adanya 

konversi pekerjaan dari nelayan kepada pekerjaan lain selain sektor perikanan. 

d. Karakteristik Nelayan Responden Berdasarkan Pendapatan 

Skala usaha masyarakat nelayan di lokasi penelitian yang tergolong dalam 

skala usaha kecil dan menengah. kondisi ini berkolerasi dengan pendapatan 

masyarakat dari sektor usaha perikanan yang dilakukan. Sebanyak 14 orang 
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atau setara dengan 53,8 persen responden berpenghasilan diatas nominal upah 

minimum kabupaten (UMK) Kabupaten Kotawaringin Timur yaitu sebesar 

Rp.2.227.000,-, sedangkan 8 orang atau setara dengan 30,76 persen responden 

berpenghasilan antara Rp.1.500.000 hingga Rp.2.227.000,- perbulan, dan 

sisanya sebanyak 4 orang atau setara dengan 15,38 persen berpenghasilan 

rendah dibawah Rp.1.500.000,-/bulan. Sebaran responden berdasarkan tingkat 

pendapatan nelayan dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Sebaran Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan dari Sektor 
Perikanan di Desa Sei ljum Raya 

Kelompok Tingkat Pendapatan Jumlah 

Nelayan <1.500.00 1.500.000- >2.227.00 Responde 
0 2.227.000 0 n 

Karya Nelayan I 1 1 3 5 
Karya Nelayan II 2 2 3 7 
Nelayan Jaya I 0 3 4 7 
Nelayan Jaya II 1 2 4 7 
Jumlah 4 8 14 26 
Persentase(%) 15,38 30,76 53,8 

Secara umum tingkat ekonomi masyarakat nelayan di Desa Sei ljum Raya 

tergolong ekonomi menengah dengan penghasilan rata-rata diatas UMR 

Kabupaten Kotawaringin Timur, sedangkan untuk responden dengan 

penghasilan dibawah Rp.1.500.000,-/ bulan merupakan penghasilan masyarakat 

dari sektor perikanan, dimana responden tersebut lebih cerderung pada usaha 

lain atau usaha sampingan sebagai petani, mekanik maupun pedagang. 

Siklus kerja nelayan tangkap di Desa Sei ljum Raya tidak jauh berbeda 

dengan nelayan-nelayan di wilayah lain, dimana siklus produktif yang dapat 

menghasilkan secara" maksimal hanya selama empat bulan saja dalam satu 

tahun yaitu pada bulan Maret hingga bulan Juni, musim-musim siklus paceklik 

dimana nelayan tidak bisa melaut adalah dibulan Juli hingga Desember setiap 

tahunnya. 
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e. Karakteristik Nelayan Responden Berdasarkan Status kepemilikan 
Rumah 

Mayoritas kepemilikan tempat tinggal masyarakat nelayan yang menjadi 

responden penelitian adalah rumah milik sendiri, hal ini dibuktikan dengan 24 

orang responden atau setara dengan 92,30 persen menjawab status 

kepemilikan rumah adalah milik mereka sendiri baik diperoleh sendiri dengan 

membelifmembangun maupun merupakan warisan yang sudah berpisah tempat 

tinggal dengan orang tua, sedangkan sisanya 1 orang responden atau setara 

dengan 3,85 persen masih tinggal bersama orang tua dan 1 orang atau setara 

dengan 3,85 persen adalah responden dengan status tempattinggal menyewa. 

Sebaran responden berdasarkan Status Kepemilikan Tempat Tinggal dapat 

dilihat pada Tabel9. 

Tabel9. Sebaran Responden Berdasarkan Status Kepemilikan Tempat Tinggal 

Status Ke pemilikan Tempat Tinggal 
Menumpang 

Kelompok 
Milik 

Sementara /lkutOrang Jumlah 
Nelayan 

Sendiri 
(Sew a/ tua/ Respond en 

Kontrak) Mendiami 
Sementar 

Karva Nelayan I 4 1 0 5 
Karva Nelayan II 6 0 1 7 
Nelayan Jaya I 7 0 0 7 
Nelavan Java 11 7 0 0 7 
Jumlah 24 1 1 26 
Persentaser%1 92,30 3,85 3,85 100 

Hasil rekapitulasi sebaran responden berdasarkan status kepemilikan 

tempat tinggal ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat untuk 

mendukung program pengembangan kawasan minapolitan relalif tinggi, hal ini 

dibuktikan dengan adanya dukungan masyarakat yang berdomisili dan menetap 

di Desa Sei ljum Raya dengan usaha pada sektor perikanan sebagai mala 

pencaharian utama. 
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I, 
I' 

Kondisi ini dinilai konsisten dengan jawaban yang diberikan responden 

mengenai pertanyaan mengenai keinginan pemerintah untuk mendorong wilayah 

ini menjadi kawasan sentra produksi perikanan, dimana keseluruhan responden · 

menjawab bersedia. Namun beberapa hal yang diharapkan masyarakat terhadap 

pemerintah daerah untuk keberlanjutan usaha perikanan yang mereka jalankan, 

diantaranya: 1) pemerintah dapat menyediakan pasar produk perikanan yang 

mudah diakses; 2) membantu menyediakan sarana produksi; 3) memberikan 

kemudahan pinjaman modal; 4) Membina kelembagaan nelayan (kelompok 

nelayan) secara kontinyu; dan 5) membangun jaringan jalan yang memadai. 

f. Karakteristik Nelayan Responden Berdasarkan Keterlibatan dalam 
Lembaga 

Hasil identifikasi terhadap responden masyarakat nelayan dilokasi 

penelilian berdasarkan keaklifan dan keterlibalan dalam kegiatan kelompok 

nelayan menunjukkan sebanyak 15 responden atau setara dengan 57,69 persen 

responden menjawab sangat sering alau lebih dari 75 persen kehadiran dalam 

berbagai kegiatan kelompok nelayan, dan sisanya 11 orang atau sebesar 42,30 

persen menyatakan kehadiran mereka dalam kegiatan kelompok berkisar antara 

50-75 persen atau masuk kategori sering. Sebaran responden berdasarkan 

keaklifan dalam kegiatan kelompok nelayan dapat dilihat pad a Tabel 10. 

Tabel 10. SebaranResponden Berdasarkan Keaktifan Dalam Kegiatan Kelompok 
Nelayan 

Kelompok 
Keaktifan Dalam Kegiatan Kelompok 

Jumlah 
Nelayan Jarang Sering 

San gat Responden 
Sering 

Karya Nelayan I 0 2 3 5 
Karya Nelayan II 0 3 4 7 
Nelayan Jaya I 0 4 3 7 
Nelayan J aya II 0 2 5 7 
Jumlah 0 11 15 26 
Persentase(%) 0,00 42,30 57,69 100 
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' 'I 

Total 26 orang responden, 11 orang menyatakan sering dan 15 orang 

menyatakan sangat sering terlibat dalam kegiatan kelompok perikanan. 

sedangkan untuk jawaban "jarang" atau kehadiran dalam kegiatan kelompok 

kurang dari 50% tidak ada jawabanltidak ada responden yang kehadirannya 

kurang dari 50%, artinya dalam keaktifan kelembagaan, peran serta masyarakat 

nelayan di Desa Sei ljum Raya terhadap kegiatan pembangunan Kawasan 

Minapolitan ini cukup tinggi, artinya masyarakat memiliki peran dan kekuatan 

yang tidak bisa dilepaskan dari kegiatan Pengembangan Kawasan Minapolitan. 

2. Partisipasi Masyarakat terhadap Pembangunan Kawasan Minapolitan 

Usaha perikanan yang dijalankan masyarakat adalah usaha yang bersifat 

turun temurun, usaha ini sudah ada sejak puluhan tahun lalu dan menjadi usaha 

andalan lokal masyarakat sekitar Desa Sei ljum Raya. Dari hasil identifikasi 

melalui wawancara dengan panduan kuesioner di lapangan, menunjukkan bahwa 

status kepemilikan alat tangkap yang digunakan nelayan responden merupakan 

alat tangkap milik sendiri yang diperoleh dari hasil membeli, pemberian/warisan 

orang tua maupun bantuan pemerintah. 

Peke~a dalam usaha perikanan yang dijalankan masyarakat masih 

dilakukan dalam skala kecil dan menengah, yang dikelola sendiri maupun 

dengan bantuan orang Jain dalam jumlah terbatas, armada tangkap yang 

digunakan untuk menangkap ikan dilakukan oleh 2-4 orang dalam satu kapal. 

Armada/ tim dalam kapal biasanya adalah merupakan anggota dalam keluarga, 

hal ini ditunjukkan dengan 13 orang responden atau setara dengan 50 persen 

menjawab peke~a dalam usaha perikanan yang dijalankan adalah anggota 

keluarga, dan sisanya 50 persen responden lain menjawab anggota yang bekerja 
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dalam usaha perikanan yang dijalankannya adalah diluar anggota keluarga 

(pekelja diluar keluarga). 

Sementara itu, sebanyak 16 orang atau setara dengan 61 ,54 persen 

responden menjawab bahwa anak mereka kurang atau tidak benninat 

melanjutkan usaha perikanan yang dijalankan orang tuanya. Bahkan, dari 

responden orang tua itu sendiri, sebanyak 17 orang atau 73,1 persen responden 

menyatakan bahwa sebenamya mereka tidak ingin keturunannya melanjutkan 

profesi yang mereka geluti sekarang. Hal ini menggambarkan bahwa lahan 

keberlanjutan usaha perikanan di Desa Sei ljum Raya perlu didukung dengan 

profesi nelayan yang juga berkelanjutan. 

Mempertajam analisis terhadap partisipasi masyarakat nelayan dalam 

pengembangan kawasan minapolitan di Desa Sei ljum Raya maka dilanjutkan 

dengan menggunakan Skala Likert, analisis ini sangat penting untuk dilakukan 

guna mendapatkan indek kepercayaan alas argumen-argumen yang di 

simpulkan dalam kuesioner. Skala Likert dalam penelitian ini menggunakan 

model verbal (kala-kala) dengan empat skala jenjang pilihan jawaban, pemilihan 

4 (empat) skala jenjang dalam penelitian ini ditujukan untuk menggiring 

responden agar dalam menjawab pertanyaan dapat lebih meyakinkan. 

Penilaian tingkat kepercayaan responden terhadap jawaban yang diberikan 

mengenai partisipasi masyarakat nelayan dalam pengembangan kawasan 

minapolitan dilakukan dengan membobotkan hasil rekapitulasi jawaban yang 

diberikan oleh responden. rata-rata dari jawaban yang diperoleh akan dijadikan 

standar acilan dalam menetukan tingkat partisipasi masyarakat. 

lnstrumen-instrumen penelitian yang digunakan untuk menggiring 

responden memberikan jawaban yang berhubungan dengan keaktifan atau 

tingkat partisipasi responden dalam kegiatan pengembangan kawasan 
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minapolitan adalah pertanyaan-pertanyaan yang mendasar pada peran serta 

masyarakat di antaranya sebagai berikut : 

1. Mengenai ketersediaan dan kecukupan penghasilan dari lapangan 

pekerjaan sebagai nelayan di lokasi yang dicanangkan pemerintah untuk 

pengembangan kawasan minapolitan. 

2. Ketersediaan tenaga kerja dan lapangan kerja pada sektor perikanan di 

Desa Sei ljum Raya. 

3. Keinginan atau upaya masyarakat dalam mengembangkan usaha 

perikanan yang dijalankan. 

4. Manfaat yang ditumbulkan dengan keaktifan anggota kelompok 

masyarakat dalam kelompok nelayan yang dibentuk sebagai lembaga yang 

menaungi peranserta masyarakat dalam kegiatan pengembangan kawasan 

minapolitan. 

Rekapitulasi dari pertanyaan yang diajukan untuk menuntun pemahaman 

responden mengenai partisipasi masyarakat dapat dilihat pada Tabel11. 

Tabel 11. Daftar Pertanyaan dan Jawaban Responden tentang Partisipasi 

Masyarakat Nelayan 

1 0 25 

1 1 24 

0 0 7 

0 3 7 

0 0 8 

0 2 9 

0 

0 

19 

16 

18 

15 

Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan cukup tersedia bagi 
rumahtangga Bapakllbu? 

Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan saat ini mencukupi 
sebagai penghasilan usaha Bapak/lbu? 

Apakah Bapak!lbu berupaya/berusaha meningkatkan jumlah 
kepemilikan yang dikelola untuk usaha perikanan 
jika dibandingkan dengan sebelum adanya kegiatan 
minapolitan ini, ketersediaan lahan pekerjaan lebih mudah 
didapatdidapat 
Apakah dalam mengelola usaha perikanan, Bapakllbu sering 
menggunakan tenaga kerja dari dalam keluarga? 
Jika dibandingkan dengan sebelum adanya kegiatan ini, 
ketersediaan tenaga pekerjaan bidang perikanan lebih 
mudah didapat 
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0 0 14 12 Seberapa sering Bapakllbu terlibaUberpartisipasi dalam 
kelompok perikanan 

0 1 7 
Seberapa besar keberadaan kelompok perikanan 

18 berpengaruh terhadap pengelolaan usaha perikanan yang 
Bapakllbu ialankan? 

0 1 10 15 Menurut Bapak/lbu, apakah keberadaan kelompok perikanan 
bermanfaat dalam meningkatkan hasil usaha perikanan? 

0 0 17 9 Apakah Bapakllbu berharap perikanan yang dijalan akan 
terus berlanjut? 

Adapun pertanyaan yang digunakan sebagai dasar penilaian tingkat 

partisipasi masyarakat responden dan hasil penghitungan indeks kepercayaan 

dengan menggunakan Skala Likert dapat dilihat sebelumnya pada Tabel 3. 

Sedangkan proses dan tahapan penghitungan menggunakan Skala Likert dapat 

dilihat pada Lampiran 3. 

Tabel12. Hasil Rekapitulasi Penilaian Tingkat Kepercayaan 

Pertanyaan yang diajukan Tingkat lndeks 
kepercayaan kepercayaan 

Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan cukup 
Partisipatif 74,04 tersedia bagi rumahtangga Bapakllbu? 

Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan saat ini 
Kurang mencukupi sebagai penghasilan usaha 
Partisipatif 43,27 

Bapak/lbu? 
Apakah Bapak/1 b u berupayalberusaha 

Sangat meningkatkan jumlah kepemilikan yang dikelola 
Partisipatif 93,27 

untuk usaha perikanan 
Jika dibandingkan dengan sebelum adanya 
kegiatan minapolitan ini, ketersediaan lahan Sangat 

87,50 pekerjaan sebagai nelayan di Desa Sei ljum Raya Partisipatif 
lebih mudah didapat 
Apakah dalam mengelola usaha perikanan, 

Sangat 
Bapakllbu sering menggunakan tenaga kerja dari 

Partisipatif 
92,31 

dalam keluarga? 
'-'-

Jika dibandingkan dengan sebelum adanya 
kegiatan minapolitan ini, ketersediaan tenaga 

Partisipatif 73,08 pekerjaan bidang perikanan di Desa Sei ljum 
Rava lebih mudah didapat 

Seberapa sering Bapak/lbu terlibaUberpartisipasi Sang at 
86,54 

dalam kelompok perikanan Partisipatif 

Seberapa besar keberadaan kelompok perikanan Sang at 
berpengaruh terhadap pengelolaan usaha Partisipatif 91,35 
perikanan yang Bapak/lbu jalankan? 
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Menurut Bapak/lbu, apakah keberadaan 
San gat kelompok perikanan bermanfaat dalam 88,46 

meningkatkan hasil usaha perikanan? Partisipatif 

Apakah Bapak/lbu berharap perikanan yang Sang at 
83,65 dijalan akan terus berlanjut? Partisipatif 

Rata-Rata Sangat 
81,35 Partisipatif 

Beberapa instrumen yang telah ditentukan, kemudian masyarakat di giring 

untuk memberikan jawaban dengan menggunakan beberapa pertanyaaan seperti 

yang diuraikan pada Tabel 11. Selanjutnya jawaban yang diperoleh dari 

petanyaan-pertanyaan yang diajukan dilakukan analisis lebih lanjut 

menggunakan Skala Likert guna mendapatkan indek kepercayaan atas argumen-

argumen yang di simpulkan dalam kuesioner. 

Ke-10 (sepuluh) variabel yang telah dianalisis, 90 (sembilan puluh) persen 

hasil Skala Likert menunjukkan tingkat kepercayaan menunjukkan nilai sangat 

partisipalif, sedangkan satu pertanyaan atau setara dengan 10 (sepuluh) persen 

dari total pertanyaan bernilai kepercayaan kurang partisipatif. Pertanyaan yang 

bernilai kurang partisipatif ini adalah mengenai"Apakah lahan pekerjaan sebagai 

nelayan saat ini mencukupi sebagai penghasilan usaha Bapak/lbu?", artinya 

bahwa usaha pada sektor perikanan yang dijalankan masyarakat masih belum 

dapat memenuhi kebutuhan hidup secara keseluruhan. 

Jika ditarik kesimpulan dari hasil Skala Likert yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa tingkat partisipasi masyarakat nelayan dalam 

pembangunan kawasan minapolitan di Desa Sei ljum Raya dinilai Sangat 

partisipatif. Hal ini dibuktikan dalam uji Likert yang telah dilakukan terhadap 26 

(dua puluh enam) responden masyarakat nelayan dengan panduan sepuluh 

pertanyaan yang berhubungan dengan peran serta responden terhadap kegiatan 

pengembangan minapolitan yang sedang berjalan. Sepuluh pertanyaan yang 
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diajukan, diperoleh hasil rata-rata indeks kepercayaan sebesar 81,35, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap partisipasi 

masyarakat nelayan san gat partisipatif. 

3. Prioritas Strategi Pengembangan Partisipasi Nelayan Dalam Kawasan 

Minapolitan 

Tujuan utama dari pembangunan dan pengembangan kawasan 

minapolitan di Desa Sei ljum Raya seperti yang tertuang dalam Keputusan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (Kepmen KKP 

No.35/MEN/2013} adalah untuk (1} Peningkatan produksi dan nilai tambah 

produk lokal, (2} Pengembangan kawasan ekonomi kelautan dan perikanan 

untuk menggerakkan ekonomi di daerah. Terselenggaranya secara efektif dan 

efisien pencapaian tujuan tersebut tidak dapat dilepaskan dari berbagai faktor 

yang tertibat dan memiliki kepentingan didalamnya baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis SWOT untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh didalamnya baik secara 

langsung maupun tidak langsung, yang bersumber dari internal maupun 

ekstemal, serta yang menjadi hal positif (peluang dan kekuatan} maupun 

penghambat yang mungkin akan timbul (kelemahan dan ancaman}. Dari 

keempat faktor yang Ieiah di identifikasi, secara teoritis dapat diambil beberapa 

rancangan prioritas yang merupakan mengkombinasi dari faktor internal dan 

eksternal yang ada di lokasi penelitian. Secara detail faktor-faktor yang 

teridentifikasi ditemukan di Desa Sei ljum Raya ada!ah sebagai berikut: 

1. Kekuatan (Strenght) 

Adalah kekuatan atau kelebihan internal masyarakat yang belum tentu 

dimiliki masyarakat di wilayah lain, kekuatan ini menjadi daya saing Desa Sei 
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ljum Raya dalam mengembangkan Kawasan Minapolitan bersama pemerintah, 

faktor-faktor ini tentunya menjadi pertimbangan pemerintah sebelum menetapkan 

lokasi ini untuk menjadi sentra minapolitan Kabupaten Kotawringin Timur. 

Adapun untuk faktor Kekuatan (Strenght) ini di antaranya : 

a. Adanya kelompok masyarakat nelayan yang berdomisili dan berusaha 

pada sektor perikanan secara luas di Desa Sei ljum Raya 

b. Tersedianya sumberdaya alam pesisir yang memungkinkan masyarakat 

untuk berusaha dan berkembang pada sektor usaha perikanan. 

c. Antusiasme masyarakat Desa Sei ljum Raya yang tinggi terhadap 

masuknya peran pemerintah daerah dalam pembangunan sektor perikanan 

dalam upaya mendukung peningkatkan taraf hidup dan perekonomian 

masyarakat. 

d. Kearifan lokal masyarakat yang tinggi dalam upaya menjaga dan 

melestarikan sumberdaya pesisir yang ada di Desa Sei ljum Raya. 

2. Peluang (Opportunities) 

Merupakan kesempatan atau suatu kepercayaan yang diperoleh alas suatu 

dasar pertimbangan. Suatu peluang atau kesempatan belum tentu dapat 

diperoleh kembali pada masa yang akan datang, sehingga setiap peluang yang 

ada harus dilakukan secara maksimal untuk mencapai tujuan atau hasil yang 

maksimal. Peluang yang teridentifikasi pada Desa Sei ljum Raya yang utama 

adalah ditunjuknya desa Sei ljum Raya ini melalui instansi terkait yaitu Dinas 

Perikanan kabupaten sebagai lokasi dikembangkannya menjadi kawasan 

minapolitan untuk Kabupaten Kotawaringin Timur. 

3. Kelemahan (Waekness) 

Definisi kelemahan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu 

keadaan atau sifat yang dimiliki seseorang/sekelompok orang yang kurang 
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mampu berfungsi aklif. Beberapa kelemahan yang ada di lokasi pengembangan 

Kawasan Minapolitan di Desa Sei ljum Raya teridentifikasi,diantamya : 

a) Tingkat pendidikan masyarakat yang masih tergolong rendah, terbukti 

dengan hasil identifikasi yang dilakukan, seluruh responden penelitian yang 

dilakukan secara acak merupakan masyarakat nelayan dengan tingkat 

pendidikan dibawah SL TP. 

b) Skala usaha atau kegiatan perikanan yang dilakukan masih tergolong 

nelayan tradisional dengan skala usaha kecil dan menengah 

c) Mainset atau pola fikir masyarakan berpartisifasi dalam pembanguanan 

kawasan minapolitan masih terfokus pada pembangunan fisik. 

d) Kualitas air yang masih tergolong rendah untuk standar pengembangan 

usaha perikanan lebih lanjut. 

4. Ancaman(Threats) 

Ancaman dalam hal ini merupakan suatu tindakan atau kondisi yang dapat 

menyebabkan rusaknya atau tidak berjalan secara maksimal suatu tatanan 

dalam proses pembangunan kawasan minapolitan di Desa Sei ljum Raya. 

Beberapa hal yang dikategorikan sebagai ancaman, diantamya: 

a) Tidak maksimalnya kualitas pembangunan yang dilaksanakan, terutama 

untuk pembangunan fisik yang dilaksanakan, hal ini dipengaruhi oleh 

rendahnya keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan pengawasan. 

b) Kawasan pemukiman yang berada pada radius dibawah 50m dari sepadan 

sungai, kondisi ini selain bertentangan dengan peraturan kawasan, juga . 

tergolong rawan bencana. Adapun tabulasi formulasi analisis SWOT yang 

telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 13. 
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Tabel13. Fonnulasi Analisis SWOT 

STRENGHT WAEKNESS 
(KEKUATAN) (KELEMAHAN) 

1. Masyarakat nelayan 
1. Sudah terbentuknya menjalankan usaha 

INTERNAL kelompok nelayan perikanan masih 
sebagai wadah menggunakan cara lama 
berkumpul masyarakat (tradisional) yang diperoleh 
nelayan. secara turun temurun. 

2. Kearifan dan 2. Mayoritas masyarakat hanya 

EXTERNAL 
Sumberdaya pesisir yang mengenyam pendidikan 
mendukung dasar sembilan tahun 

3. Adanya antusiasme atau 3. Beberapa tahun terakhir 
keinginan masyarakat masyarakat tidak dilibatkan 
untuk menciptaka n dalam tahapan perencanaan 
kehidupan yang lebih 4. Rendahnya kualitas air tanah 
baik yang disebabkan oleh 

cemaran dan tingginya PH 
air. 

OPPORTUNITIES KEKUATAN DAN 
KELEMAHAN DAN PELUANG (PELUANG) PELUANG 

1. Adanya dukungan a.Menguatkan kelompok a. Semua pihak harus 
pemerintah melalui nelayan yang ada guna melaksanakan komitmen 
Program Pengem- meningkatkan agar fungsi dan tugas 
bangan Kawasan pemahaman agar dapat masing-masing menjadi 
Minapolitan memobilisasi masyarakat konsiten 
Adanya sosialisasi yang lain untuk berperan b. Mendorong partisifasi dan 
dalam perencanaan aklif dan berpartisifasi ketertibatan masyarakat 
Pengembangan dalam pembangunan dalam pembangunan guna 
Kawasan Minapolitan mencapai manfaat yang 

optimal untuk kemajuan 
bersama 

c. Pendampingan baik melalui 
penyuluhan dan sosialisasi 
guna mencari solusi alas 
pennasalahan 

d. Pelatihan dan 
pembimbingan kewirausaan 
guna meningkatkan peluang 
usaha masyarakat 
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THREATS KEKUATAN DAN 
KELEMAHAN DAN ANCAMAN {ANCAMAN) ANCAMAN 

1. Tidak maskimalnya a.Memperkuat fungsi a. Menyatukan persepsi dan 

kualitas kelompok dalam koordinasi internal 

pembangunan memediasi keinginan masyarakat 

bantuan fisik yang masyarakat terhadap b. Berperan aktif dalam setiap 

dilaksanakan pemerintah, sehingga kegiatan sosialisasi dan 

pemerintah peran peran msyarakal pertemuan 

2. Daerah pemukiman lebih besar pada lini 

dan lokasi kerja perencanaan dan 

masyarakal pengawasan. 

merupakan daerah b.Melaksanakan koordinasi 

sepandan panlai yang efektif dan efisien 

yang rawan bencana guna mengoptimalkan 
partisifasi masyarakal dan 
dinas terkait 

Altematif slralegi yang diperoleh dengan mengkombinasikan keempat 

faktor yang berpengaruh dengan menggunakan anal isis SWOT sebagai berikul : 

1. Kombinasi Startegi Kekuatan dan Peluang 

Kala kunci yang dihasilkan dari kolaborasi kekualan dan ancaman adalah 

bagaimana menciplakan stralegi dengan menggunakan kekuatan yang ada 

untuk memanfaalkan peluang yang lersedia. Dengan kekualan dan peluang 

yang ada di Desa Sei ljum Raya, maka slralegi yang paling efisien adalah 

dengan membangun kelompok nelayan yang sudah ada agar semakin kual dan 

solid agar dapat memobilisasi masyarakal yang lain untuk berperan aktif dan 

berpartisifasi dalam pembangunan. 

2. Kombinasi Strategi Kelemahan dan Peluang 

Inti dari penerapan strategi kombinasi ini adalah bagaimana suatu 

kelompok/ individu dapat meminimalkan kelemahan yang ada dengan 

mamanfaa!kan kesempalan atau peluang yang dimiliki. Dengan kelemahan yang 

dimiliki masyarakat Desa Sei ljum Raya seperti yang Ieiah dijabarkan di alas, 

strategi pemanfaalan peluang yang paling efektif adalah dengan : 

55 

43249.pdf



a) Mendorong semua pihak untuk melaksanakan komitmen bersama agar 

fungsi dan tugas masing-masing menjadi konsiten 

b) Mendorong partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan 

guna mencapai manfaat yang optimal untuk kemajuan bersama 

c) Pendampingan baik melalui sosialisasi dan pelatihan guna mencari solusi 

alas pennasalahan yang teridentifikasi sebagai kelemahan 

d) Memprioritaskan pembangunan fasilitas pendukung guna meningkatkan 

kualitas kesehatan masyarakat maupun kualitas produksi hasil perikanan. 

3. Kombinasi Strategi Kekuatan dan Ancaman 

Strategi ini adalah menciptakan strategi yang menggunakan kekuatan 

organisiasi namun sekaligus mengurangi pengaruh negatif dari ancaman 

ekstemal. Dengan pertimbangan tersebut, pemilihan altematif strategi yang 

paling optimal adalah dengan : 

a) Memperkuat fungsi kelompok dalam memediasi keinginan masyarakat 

terhadap pemerintah, sehingga peran serta masyarakat lebih optimal pada 

lini perencanaan dan pengawasan 

b) Melaksanakan koordinasi yang efektif dan efisien guna mengoptimalkan 

partisipasi masyarakat dan dinas terkait 

4. Kombinasi Strategi Kelemahan dan An cam an 

Kelemahan (weakness) dan ancaman (threats) merupakan faktor negatif 

yang ada dalam suatu sistem. Dalam hal ini masyarakaUkelompok nelayan Desa 

Sei ljum Raya harus mampu meminimalisir kelemahan dan menghindari 

ancaman yang mungkin timbul. Strategi yang dapat di lakukan adalah dengan 

menyatukan persepsi antara intern masyarakat di Desa Sei ljum terhadap 

pembangunan yang berjalan di desa, selain itu masyarakat juga harus 

meningkatkan peran aktif dalam setiap pertemuan, sehingga memperoleh 
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inforrnasi dan terbangun komunikasi dua arah antara pemerintah dan 

masyarakat 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Pengembangan kawasan minapolitan di Kabupaten Kotawaringin Timur 

ditetapkan pada tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Mentaya Hilir Selatan, 

Kecamatan Pulau Hanaut dan Kecamatan Teluk Sampit. Kecamatan 

Mentaya Hilir Selatan tepatnya di Desa Sei ljum Raya merupakan Sentral 

Perikanan Terpadu, sedangkan dua kecamatan lainnya ditetapkan sebagai 

kawasan hinterland atau kawasan penyangga. 

2. Hasil analisis karakteristik masyarakat nelayan dalam pengembangan 

kawasan minapolitan di Desa Sei ljum Raya dinilai dari : 

a. Antusiasme dan minat masyarakat nelayan usia produktif (<40 tahun) 

untuk menjalankan usaha dalam sektor perikanan masih cukup tinggi. 

Sedangkan pendidikan mayoritas hanya mengenyam pendidikan dasar 

sembilan tahun. 

b. Masyarakat nelayan memeiliki keterampilan lain selain usaha pada 

sektor perikanan, artinya memungkinkan nelayan dapat menekuni 

profesi lain, hal ini memberikan potensi adanya konversi pekeljaan dari 

nelayan kepada pekeljaan lain. 

c. Secara umum tingkat ekonomi masyarakat nelayan di Desa Sei ljum 

Raya tergolong ekonomi menengah dengan penghasilan rata-rata 

diatas UMR Kabupaten Kotawaringin Timur, sedangkan untuk 

responden dengan penghasilan dibawah Rp.1.500.000,-/ bulan 

merupakan pernghasilan masyarakat dari sektor perikanan, dirnana 

responden tersebut lebih cerderung pada usaha lain (usaha 

sampingan) sebagai petani, mekanik maupun pedagang. 
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d. Dari hasil rekapitulasi sebaran responden berdasarkan status 

kepemilikan tempat tinggal, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

partisipasi masyarakat untuk mendukung program pengembangan 

kawasan minapolitan relatif tinggi, hal ini dibuktikan dengan adanya 

dukungan masyarakat yang berdomisili dan menetap di Desa Sei ljum 

Raya dengan usaha pada sektor perikanan sebagai mala pencarian 

utama. 

e. Keaktifan dan peran serta masyarakat dalam kelembagaan kelompok 

nelayan di Desa Sei ljum Raya terhadap kegiatan pembangunan 

Kawasan Minapolitan ini cukup tinggi dan dinilai sangat efektif. 

3. Altematif strategi partisipasi yang dapat diambil untuk mengoptimalkan 

pencapaian tujuan pengembangan kawasan minapolitan di Desa Sei ljum 

Raya adalah sebagai berikut : 

a. Membangun kelompok nelayan yang sudah ada agar semakin kuat 

dan solid agar dapat memobilisasi masyarakal yang lain untuk 

berperan aktif dan berpartisipasi dalam pembangunan. 

b. Mendorong semua pihak untuk melaksanakan komitmen bersama agar 

fungsi dan tugas masing-masing menjadi konsiten. 

c. Mendorong partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam 

pembangunan guna mencapai manfaat yang optimal untuk kemajuan 

bersama. 

d. Pendampingan baik melalui sosialisasi dan pelatihan guna mencari 

solusi ataspermasalahan yang teridentifikasi sebagai kelemahan. 

e. Memprioritaskan pembangunan fasilitas pendukung guna 

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat maupun kualitas 

produksi hasil perikanan. 
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f. Memperkuat fungsi kelompok dalam memediasi keinginan masyarakat 

terhadap pemerintah, sehingga peran serta masyarakat lebih optimal 

pada lini perencanaan dan pengawasan. 

g. Melaksanakan koordinasi yang efektif dan efisien guna 

mengoptimalkan partisifasi masyarakat dan dinas terkait 

h. Menyatukan persepsi antara intern masyarakat di Desa Sei ljum Raya 

terhadap pembangunan yang berjalan di desa, selain itu masyarakat 

juga harus meningkatkan peran aktif dalam setiap pertemuan, 

sehingga menperoleh informasi dan terbangun komunikasi dua arah 

antara pemerintah dan masyarakat. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa hal yang dapat disarankan dari hasil penelitian yang 

Ielah dilakukan di Desa Sei ljum Raya, di antaranya sebagai berikut : 

1. Kelompok masyarakat dan pemerintah daerah perlu lebih bersinergi untuk 

mengoptimalkan pencapaian tujuan pembangunan 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya, 

dengan mengembangkan penelitian partisipasi kearah yang lebih spesifik 

pada setiap tahapan proses 
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Lampiran I. Kuesioner Penelitian 

LEMBAR KUESIONER 

PARllSIPASI NELAYAN DALAM PENGEMBANGAN KAWASAN MINAPOLITAN 
Dl DESA SEIIJUM RAY A, KECAMATAN MENTAYA HULU SELATAN 

KABUPATEN KOTAWARINGIN llMUR 

Oleh :APRIANA, S.Pi I 500673386 
PASCASARJANA UNIVERSITAS TERBUKA 

~ '-;~._>,._;_~~;t~:l~:~~-c·~~;~?~t~~Jfif!:~~:.;_~~-~~?-~·-~::~i:·;:f:~:-~i~~~::_,~~~fi~~~;r~~p~~~d.-~~':_;t~;~-:E\~-"s~:~~~~~~f~·;}f~--{-:~;~~--~ttF;J~;~~~j;;~Yt:i 
1. Nama 

2. Usia 

3. Pendidikan a. SD; b. SLTP; c. SLTA; d. Akademi; e. Sarjana 

f. Pascasarjana; g. Tidak pernah sekolah 

4. Keahlian; Keterampilan lain yg dikuasai 
5:--jiinisKeiami-n -·--- :t:;i>·-------···----·-··---------------------------

6. Jumlah anggota keluarga 
di rumah 

7. Jumlah anak kandung orang 

8. Jumlah anggota keluarga 
masih sekolah 

a. SD: ...................... orang; b. SMP: ......................... orang; 

c. SMU: ................... orang; d. Lainnya: .................... orang 
---------------------- --

9. Lama tinggal di lokasi 
sekarang (th) 

............................... tahun atau sejak .................................... .. 

Asal ........................................................................................ .. 

10. Pekerjaan utama a. Nelayan/Petanijpeternakf; b. PNS/TNI/POLRI; c. Pedagang; 
d~_Wiraswasta; e.Lain: ........................... . 

11. Kepemilikan alat tangkap yang 
digunakan untuk usaha perikanan 
yang dijalankan saat ini 

12. Apakah berniat menjual alat tangkap 
yang dimiliki? 

13. Jika ya akan menjual, apa alasannya? 

14. Jika tidak,apa alasan ? 

15. Apakah usaha penangkapan ikan saat 
ini mencukupi kebutuhan hidup 

16. Apakah bei'sedia jika disarankan 
pemerintah untuk melakukan 
kegiatan penangkapan ikan secara 
terus menerus? 

17. Apakah berniat menambah 

1-Ya; 0-Tidak 

1-Mencukupi kebutuhan sehari·hari 
2~Biaya sekolah anggota keluarga 
3~Membangun tempat tinggal 
4~Usaha lain ............................................ . 
5~Lainnya ................................................ . 
1-Warisan dan amanah orangtua 
2~ndak memiliki keahlian lain 
3~Larangan pemerintah 
4~Lainnya ................................................................................... . 

1~Ya; 0-Tidak 

1~Ya; o~Tidak 

1~Ya; 0-Tidak 
usahapada bidang perikanan? 

--;---;--:------;---;:: 
18. Jika berniat memperluas usaha,jenis 1~Pertanian; 2~Beternak; 3~Berdagang, 4~Mengolah lkan, 

usaha apa yang menarik 5~1ainnya: ........................................ .. 
-

19. Mengapa usaha tersebut rnenarik bagi 1~Lebih mudah; 2~Modal kecil; 3-Lebih menguntungkan; 
Bapakflbu 

4~Lainnya ..................................... . 
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kepala kelaurga, Apakah ada anggota 
keluargalain yang bekerja di usaha perikanan?. 

------,--.,---------------·-

1 =Ada; 0= Tidak 

21. Berapa total pendapatan seluruh anggota keluarga 
yang bekerja di usaha perikanan (termasuk kepala 
keluarga) 

Rp ................................. /(1) minggu/ (2) bin 
I (3) tahun terakhir (pilih salah satu) 

22. Adakah waktu dimana pendapatan usaha dirasakan 
menurun? 1=Ada; O=Tidak. 

jika ada, pada bulan apa .................. . 
karena ..................•............................. 

~~~~~~~~~~--~~----
23. Apakah putra;putri Bapakflbu tertarik melanjutkan 1-Ya; O=Tidak 

kegiatan usaha perikanan 

24. Jika wilayah bapakflbu ditetapkan sebagai kawasan 
sentra produksi perikanan apakah Bapak/lbu 
sepakat? 

1-Setuju; 0-Tidak setuju 

25. Jika pemerintah hendak 
mendorong wilayah ini menjadi 
kawasan sentra produksi 
perikanan, apa saja yang perlu 
difasilitasi 

1-Memberikan kemudahan pinjaman modal? 
2=Menyediakan sarana produksi? 
3=Membangun jaringan jalan? 
4=Memberikan penyuluhan rutin? 
5=Menyediakan pasar produk perikanan yang mudah diakses? 
7=Membina kelembagaan nelayan (kelompok nelayan)? 
8=Lainnya ......................................................................... . 

p·····--<~--~-~~ .. -~-~----------,.~- .. ~-~--~ . . ~-~·-····-·---·=-s-z"] 

Ld~ii.,f:~~~~;;<;;t~£(ti4:~')SQ~~~b!iJ~~'!:~o$1~Qf'~;i5EL~®~MN)/l'I~~l~::lj~~-:~fE~ 

I. PERSEPSI MASYARAKATTERHADAP KEGIATAN MINAPOLITAN 
Nilailah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda (v) pada kolom yang sudah disediakan. 

No Pernyataan 
Penilaian Penjelasan 

s R TS 
1. Penghasil bahan pangan 
2. Menyediakan kesempatan kerja 
3. Sumber PAD melalui pajak 
4. Mencegah urbanisasi 

5. Sumber pendapatan masyarakat 
6. Sarana tumbuhnya rasa gotongroyong 
7. Sarana refreshing dan pemandangan 

8. Sarana pariwisata 

9. Sarana pendidikan 
Ket: R=Ragu-Ragu; S=Setu]u; TS-Sangat Se!UJU 

II. KUESIONER PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP USAHA PER I KANAN 

Nilailah ernvataan-pernvataan di bawah ini denl!an memberi tanda (v) pada kolom van!! sudah disediakan. 
No Pernyataan s R TS Penjclasan 

1. Nelayan merupakan peke~aan yang sangat mulia 
2. Nelayan merupakan peke~aan warisan leluhur 

yano tak boleh ditinggalkan 
3. Saya bangga menjadi nelayan 
4. Saya bemiat mewariskan pekerjaan ini kepada 

keturunan saya 
5. Saya in gin anak saya juga menjadi nelayan 

6. Peke~aan nelayan untuk orang yang tidak 
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berpendidikan 

7. Pekerjaan nelayan tidak menguntungkan dibanding 
pekerjaan lain 

8. Saya menjadi nelayan karena tidak mendapat 
pekerjaan Jain 

Ke!eran an: -g Ket . R-Ragu-Ragu, S-Se!UJU, TS-Sangat Se!UJU 

Ill. KUESIONER TINGKAT KETERSEDIAAN DAN KEPENTINGAN MASYARAKAT TERHADAP 
KEBERADAAN MINAPOLITAN 
NllaUah pernyataan-pernyataan di bawah In/ dengan melingl<ari angka pada kolom yang.sudah dised/akan 

_.;~£!;:';~; 'i'!c~if·;.;,~e,;.;Jr~·~:~:;.~:\:":;~~!'ili<,E'r~li$IiiJ\~:~Aft:J\~Ji.~~:~)V\.ril. :·• ,.;;;·· ',:;~~\·:~ ,, •. _: :-~.::,; 
L1 Apakah Jahan pekerjaan sebagai L Tidak tersedia 3. Tersedia 

nelayancukup tersedia bagi keluarga 
Bapakflbu? 2. KurangTersedia 4. San gat Tersedia 

1.2. Apakah pekerjaan sebagai nelayan wajib 1. Trdak perlu 3. perlu 
memiliki alat tangkap sendiri? 

2. Kurang perlu 4. San gat perlu 

1.3. Apakat. pekerjaan sebagai nelayansaat ini 1. Trdak cukup 3.Cukup 
mencukupi sebagai penghasilan usaha 
Bapakflbu? 2. Kurang 4.Sangatcukup 

Apakah Bapakflbu berupayajberusaha 1. Tidak pernah 3. Cukup berupaya 
1.4. meningkatkan jumlah kepemilikan yang 

dikelola untuk usaha perikanan 2. Kurang berupaya 4. San gat berupaya 

Apakah perkerjaan di desa lebih mudah 
1. Trdak Setuju 3. Setuju 

L5. didapat saat ini jika dibandingkan dengan 
sebelum adanya kegiatan minapolitan 

2. Kurang Setuju 4. San gat Setuju 

'':' .. :); : :•;i·x.:~'-.-~~fuR'~:~of~t{t~NA~(J-{EriJ~k1Lii1-Ps~l~~·r~~~iZA~~hl:IINfr~~~¥~{:: s:::·.~v: ., •... -~, 
2.1 Apakah dalam mengelola usaha 1. Sangat sering 3. Jarang 

perikanan , Bapak/lbu sering 
menggunakan pinjaman modal 2. Sering 4. Trdak pernah 

2.2 Apakah dalam L San gat sering 3. Jarang 
menjalankanusahaperikanan, Bapakflbu 
sering menggunakan tenaga kerja upahan? 2. Sering 4. Trdak pernah 

2.3 Apakah dalam mengelola usaha perikanan, 1. Tidak pernah 3. Sering 
menggunakan tenaga kerja dari dalam 

4 
S · 

keluarga? (anak, istri} 2. Jarang . an gat senng 

3.L Seberapa sering Bapakflbu hadir dalam 
kegiatan kelompok perikanan 

3.2. Apakah adanya kelompok berpengaruh 
terhadap usahaperikanan yang Bapak/lbu 
jalankan? 

3.3. Apakah keberadaan kelompok perikanan 
bermanfaat dalam meningkatkan hasil 
usaha perikanan? 

1. Trdak pernah 

2. Jarang 

i Tidak berpengaruh 

2. Kurang berpengaruh 

L Trdak bermanfaat 

2. Kurang bermanfaat 

3. Sering 

4. &mgat sering 

3. Berpengaruh 

4. San gat Berpengaruh 

3. Bermanfaat 

4. San gat Bermanfaat 
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4.1. Apakah Bapakflbu berharap perikanan 
yang dijalan akan terus berlanjut? 

42. Apakah anak Bapakflbu berminat dalam 
mengelola usaha perikanan? 

4.3. Apakah Bapakflbu ingin anakfcucu 
melanjutkan usahaperikanan yang sa at ini 
Bapakflbu jalankan? 

1. Tidak berharap 1 3. Berharap 

2. Kurang berharap I 4. San gat berharap 

1. Tidak berminat 3. Berminat 

~ifi·· ;~,:·:{.· . i• _."~:~Biii~I\J P~RLINP,Ui{%r:J,!E~fj~D~p:~SAHA ~~~~~: ·: ,-~?:.~.:·m£:: 2 
5.1. Apakah Bapakflbu mengetahui adanya 1. Tidak tahu 3. Tahu 

peraturan mengenai perlindungan 
terhadap usahaperikanan? 2. Kurang tahu 4. San gat tahu 

5.2. Apakah Bapakflbu menyetujui adanya 1. Tidak setuju 3. Setuju 
peraturan yang melarang usaha 
penangkapan ikan? 2. Kurang setuju 4. San gat setuju 

5.3. Jika pemerintah Kabupaten Kotawaringin 
Timur mengeluarkan peraturan pelarangan 

1. Tidak menghiraukan 3. Mematuhi 
usaha penangkapan ikan apa yang akan 
dilakukan? 

IV. SARAN DAN HARAPAN 

1. Berikan saran;masukan Bapakflbu mengenai upaya peningkatan usaha penangkapan ikan di Desa sei ijum 

Raya: 

············································-············································································································································ 
·························································································································································································· 
·························································································································································································· 

2. Apa harapan Bapakf/bu terhadap Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur terhadap usaha penangkapan 

ikan yang digeluti: 

.......................................................................................................................................................................................... 

............................................ -.......................................................................................................................................... .. 

.......................................................................................................................................................................................... 
Terima kasih atas partisipasl dan kerjasamanya, 
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Lampiran 3. Penghitungan Met ode Likert 

: i' Bobot,, ":" 
". 

'" 

2(., ' d.·.'" ' "·4> 
" "" 

,. (" 

1 0 25 0 L Apakah lahan pekeijamt sebagai nelayan cukup tersedia bagi rumahtangga Bapak/ Ibu? 

1 1 14 0 2. Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan saat ini mencukupi sebagai penghasilan usaha Bapak/Ibu? 

0 0 7 19 3. Apakah Bapakllbu berupaya!berusaha meningkatknn jmnlah kepemilikan yang dikelola untak us aha periknnan 

0 3 7 16 4. jika dibandingkan dengan sebelum adanya kegiatan minapolitan ini, ketcrscdiaan laban pckeljaan lebih mudah didapatdidapat 

0 0 8 18 5. Apakah dalam mengelola usaha perikanan, Bapak/lbu sering mcnggtmakan tenaga kerja dari dalam kcluarga? 

0 2 9 15 6. Jikn dibnndingknn dcngnn sebclum nd<~nya kcgiatan ini, kcterscdiaan tennga pekerjnan bidnng pcrikanan Jcbih mudah didapnt 

0 0 14 12 7. Scberapa sering Bapakllbu terlibatlberpartisipasi dalam kelompok perikanan 

0 1 7 18 8. Sebcrapa besar keberadaan kelompok perikanan berpengaruh terhadap pengelolaan us aha perikanan yang Bapakllbujalankan? 

0 1 10 15 9. Menurut Bapakllbu, apakah keberadaan kelompok perikanan bermanfaat dalarn meningkatkan basil usaha perikanan? 

0 0 17 9 10. Apakah Bapakllbu berharap perikanan yang dijalan akan terus berlanjut? 

1 
Apakah Iehan pekerjaan sebagai nelayan cukup tersedla bagl rumahtangga Bapakllbu? 

at skor tertinggi 104 = Bobot tertinggi (4) x ~26) Jumlah responden 
Bobot Skoring 

Persen skor terendah 26 = Bobot terendah (!) x (26) Jumlah responden 
Faktor 

Nil 

Or an 
Tidak Tersedia 3.13 1 I index 74.04 = Rumus Index%= Total Skor I Y x 100 
Km·an Tersedia 0 . 2 0 Partisipasif Presentase Nilai Kepercayaan 

Tersedia 24 75.00 3 72 00-24,999 Tidak Partisipasif 
San at Tersedia 1 3.13 4 4 25-49,999 Kurang Partisipasif 

Total 77 50-74,999 Partisipasif 
75-100,00 Sangat Partisipasif 

'1. 
Apakah lahan peKerjaan sebagai nelayan saat ini mencukupi sebagai penghast!an usaha Bapak/lbu? 

at skor tertinggi 104 = Bobot tertinggi (4) x (26) Jumlah responden 
Bobot Skoring 

Persen skor terendah 26 = Bobot terendah (I) x (26) Jumlah responden 

Nil 

3.13 1 1 index 43.27 = Rumus Index%= Total Skor I Y x 100 
3.13 2 2 Kurang Partisipasif Presentase Nilai Kepercayaan 

43.75 3 42 00-24,999 Tidak Partisipasif 
. 4 0 25-49,999 Kurang Partisipasif 

45 50-74,999 Pa rtisipasif 
75-100,00 Sangat Partisipasif 
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3 
Apakah Bapakflbu berupnyalberusaha meningkntkan jumlah kepemilikan yang dikelola untuk usaha perikanan 

Faktor 
Nilai 

Bobot 
Orang Persen 

TidakPemah 0 - 1 
Jarang 0 - 2 
Sering 7 21.88 3 
Sangat Sering 19 59.38 4 

Total 

4 

Skoring 

0 
0 

21 
76 
97 

rs;:.ko:..:r....:t.:.:ei"'ti""'n':'g';'-ri_----I-----'1=-:0:-::-J4 = Bobot tertinggi (4) x (26) Jumlah responden 
f"s!::ko:;c:r...::t::::erc::en:.:;d:::ah:::..__+---::-::-.;._2:::_j6 = Bobot terendah (1) x (26) Jnmlah responden 
r.:in;.:;d::::e::;x~::--::-~-+.,-----:...93::.:·=2-'-i7 = Rumus Index%= Total Skor I Y x 100 
San at Partisipasif P N'l · K resentase lai epercayaan 

00-24,999 Tidak Partisipasif 
25-49,999 Kurang Partisipasif 
50-74,999 Pnrtisipasif 
75-100,00 Sangat Partisipasif 

jika diband'1ngkan dengan sebelum adanya keg!atan rnlnapoUtan ini, ketersed'1aan lahan pekerjaan sebagai nelayan di Desa Sei ljum Raya lebih mudah d'1dapat 

skor tertin i 104 = Bobot tertinggi (4) x (26) Jumlah responden 
skor terendah 26 = Bobot terendah (1) x (26) Jumlah responden 

Faktor 
Nilai 

Bobot Skoring 
Orang Persen 

Tidak Setuiu 0 - 1 0 index 87.50 = Rumus Index%= Total Skor I Y x 100 
kurang Setuiu 3 11.54 2 6 asif N'l · K Presentase lai epercayaan 
Sctuju 7 26.92 3 21 00-24,999 Tidak Partisipasif 
Sangat Sctuiu 16 61.54 4 64 25-49,999 Kurang Partisipasif 

Total 91 50-74,999 Partisipasif 
75-100,00 Sangat Partisipasif 

5 
Apakah dalam mengelola usaha perikanan Bapakllbu sering menggunakan tenaga kerja dari dalam keluarga? 

Faktor 
Nilai 

Bobot 
Orang Persen 

Tidak Pemah 0 - 1 
Jarang 0 - 2 
Scring 8 30.77 3 
Sangat Sering 18 69.23 4 

Total 

skor terting i 
Skoring 

skor terendah 
104 
26 

0 92.31 
0 as if 

24 
72 
96 

= Bobot tertinggi (4) x (26) Jumlah responden 
Bobot terendah ( 1) x (26) J nm1ah responden 

= Rum us Index % = Total Skor I Y x 100 
P N'l 'K resentase lai epercayaan 
00-24,999 Tidak Partisipasif 
25-49,999 Kurang Pnrtisipasif 
50-74,999 Partisipasif 
75-100,00 Sangat .Partisipasif 
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6 
Jika dibandingkan dengan sebelum adanya keglatan minapolitan lni ketersediaan tenaga pekerjaan bidang perikanan di Desa Selljum Raya lebih mudah didapat 

Faktor 
Nilai 

Bobot Skoring 
Orang Persen 

skor tertinggi 104 
skor terendah 26 

Tidak Setuju I 3.85 I I index 73.08 
kurang Setuju 0 - 2 0 Partisipasif 
Setuju 25 96.15 3 75 
Sangat Setuju 0 - 4 0 

Total 76 

7 

Seberapa sering Bapakllbu terlibatlberpartisipasi dalam kelompok perikanan 

Faktor 
Nilai 

Bobot Skoring 
Orang Perseh 

skor tertinggi 104 
skor terendah 26 

Tidak Pemah 0 - 1 0 index 86.54 
Jarang 0 - 2 0 Sangat Partisipasif 
Scring 14 53.85 3 42 
Sangat Sering 12 46.15 4 48 

Total 90 

Seberapa besar keberadaan kelompok perikanan berpengaruh terhadap pengelolaan usaha perikanan yang Bapakllbu jalankan? 

Faktor 
Nilai 

Bobot Skoring 
Orang Persen 

skor tertinggi 104 
skor terendah 26 

Tidak Berpengaruh 0 - 1 0 index 91.35 
Kurang Berpengaru 1 3.85 2 2 Sangat Partisipasif 
Berpengaruh 7 26.92 3 21 
Sangat Berpengaruh 18 69.23 4 72 

Total 95 

~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

Bobot tertinggi (4) x (26) Jumlah responden 
Bobot terendah (I) x (26) Jumlah responden 
Rnmus Index%~ Total Skor I Y x 100 
P N"l. K resentase !at epercayaan 
00-24,999 Tidak Partisipasif 
25-49,999 Kuran2 Partisipasif 
50-74,999 Partisipasif 
75-100,00 San2at Partisipasif 

Bobot tertinggi (4) x (26) Jumlah responden 
Bobot terendah (1) x (26) Jumlah responden 
Rnmns Index%~ Total Skor I Y x 100 
p N"J"K resentase I Rl epercayaan 
00-24,999 Tidak Partisipasif 
25-49,999 Kuran2 Partisipasif 
50-74,999 Partisipasif 
75-100,00 San2at Partisipasif 

Bobot tertinggi ( 4) x (26) Jumlah responden 
Bobot terendah (I) x (26) Jumlah responden 
Rumus Index%~ Total Skor I Y x 100 
p N"J"K resentase !at epercayaan 
00-24,999 Tidak Partisipasif 
25-49,999 Kurang Partisipasif 
50-74,999 Partisipasif 
75-100,00 Sangat Partisipasif 
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~ 

Menurut Bapak/lbu apakah keberadaan kelompok perikanan bermanfaat dalam menlngkatkan hasll usaha perlkanan? 

Faktor 
Nilai 

Bobot 
Orang Persen 

Tidak Bennanfaat 0 - I 
Kurang Bermanfaat 1 3.85 2 
Bermanfaat 10 38.46 3 
Sangat Bermanfaat 15 57.69 4 

Total 

10 

Skat-ing 
skor tettinggi 104 
skor terendah 26 

= 

= 

0 index 88.46 = 

2 Sangat Partisipasif 
30 
60 
92 

Bobot tertinggi (4) x (26) Jumlah responden 
Bobot terendah ( 1) x (26) Jwnlah responden 
Rumus Index%= Total Skor I Y x 100 
P t N"I"K resen ase I 31 epercayaan 
00-24,999 Tidak Partisipasif 
25-49,999 Kurang Partisipasif 
50-74,999 Partisipasif 
75-100,00 Sangat Partisipasif 

Apakah Bapakllbu berharap perikanan yang dijalan akan terus berlanjut? 

Faktor 
. 

Tidak 
kurang Berharap 
Berharap 
Sangat Berharap 

Total 

Partisipasif 
Kurang Partisipasif 
Sangat PartisiiJasif. 
Sangat Partisipasif 
Sangat Partisipasif 
Partisipasif 
Sangat Partisipasif 
Sangat Partisipasif 
Sangat Partisipasif 
Sangat Prutisipasif 
Rata-rata 

Nilai 
Bobot Skoring 

skor tertinggi 104 Bobot tertinggi (4) x (26) Jumlah responden 
Bobot terendah (I) x (26) Jumlah responden 
Rumus Index%= Total Skor I Y x 100 

Orang 
0 
0 

17 
9 

74.04 
43.27 
93.27 
87.50 
92.31 
73.08 
86.54 
91.35 
88.46 
83.65 
81.35 

Persen skor terendah 26 
- 1 0 index 83.65 

- 2 0 Sangat Partisipasif p N"l"K resentase I 31 epercavaan 
65.38 3 51 00-24,999 Tidak Partisipasif 
34.62 4 36 25-49,999 Kurang Partisipasif 

87 50-74,999 Partisipasif 
75-100,00 Sangat Partisipasif 

Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan cukup tersedia bagi rumahtangga Bapakllbu? 

Apakah lahan pekerjaan sebagal nelayan saat fni mencukupi sebagal penghasilan usaha Bapakflbu? 

Apakah BapakJJbu berupayalberusaha meningkatkan jumlah kepemilikan yang dikeJQia untuk usaha perikanan 

)I ka dibandlngkan dengan sebelum adanya keglatan minapolitan lnl, ketersedlaan Iehan pekerjaan sebagal nelayan dl Desa Sei ljum Rays leblh mudah didapat 

Ap<lkah dalam mengelola usaha perikanan, Sapak/Jbu sering menggunakan tenaga kerja dari dalam keluarga? 

J ika dibandingkan dengan sebelum adanya kegiatan minapo!ltan lnf, ketersediaan tenaga pekerjaan bldang perikanan di Desa Selljum Rays leblh mudah didapat 

Seberapa serinQ Sapakllbu terlibaUberpartislpasl dalam kelompok perikanan 

Seberapa besar keberadaan kelompok perikanan berpengaruh terhadap pengelolaan usaha perikanan yang Bapakllbujalankan? 

Menurut Bapakflbu, apakah keberadaan kelompok perlkanan bermanfaat dalam meningkatkan hasil usaha perikanan? 

Apakah Bapak/lbu berharap perikanan yang dijalan akan terus berlanjut? 

Sangat Partisipasif 
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L amptran 2 R k ·nl . K e ap1 1 ast ues10ner ene 1 an 

Pendidikan 
Jumlah 

Lama Tinggal di 
No Nama Usia Keahlian Lain Jenis Kelamin Anggota Keterangan Pekerjaan Terakhit 

Keluarga 
Lokasi sekarang 

1 M Saleh 28 so TidakAda L 2 28 Sejak Lahlr Nelayan 
2 Aman Salam 42 SLTP Mekanik, Melaut, Bikin Jaring L 6 4 Seruyan Nelayan 
3 Rano Karno 35 so Bertani L 4 35 Sejak lahlr Nelayan 
4 Johansyah 42 so Tidak Ada L 2 36 Banjarmasin Nelayan 
5 Junaidi 27 so Bikin Levara Oasar L 3 6 sejak menikah Nelayan 
6 Ali Akbar 43 so TidakAda L 4 36 Pagatan Nelayan 
7 Mahjuri 45 so Mekanik mesin kapal L 6 45 Nelayan 
8 M Taher 28 so Tldak Ada L 3 28 Sejak Lahir Nelayan 
9 Rahmad Hrdayat 30 so Bengkel L 3 7 Pelingkau Nelayan 
10 !wan 24 so Membuat alai L 3 3 Sejak Kawtn Nelayan 
11 Mursaltn 35 SLTP Tukang bangunan L 2 35 Sejak Lahir Nelay an 
12 Us man 45 so Bertani L 4 45 Sejak Lahlr Nelayan 
13 Marhusin 37 SLTP Bertani L 4 26 Bantiyan Nelayan 
14 Herman 31 so Berkebun L 4 20 Nelayan 
15 Fathurrahman 37 so Bertani L 5 11 Nelayan 
16 Suriadi 40 so Bertani L 3 40 Sejak Lahir Nei<!Yan 
17 M Rijal 35 so Tidak Ada L 4 35 Sejak Lahir Nelayan 
18 Anang S 40 so Tidak Ada L 5 20 Nelayan 
19 Kamaludin 41 so Penampung L 3 32 Bertani 
20 Awrn 33 SLTP Trdak Ada L 2 33 Nelayan 
21 Mr:;bai' 51 so Penampung Hasrl laut L 5 14 Ujung Pandara Bertani 
22 Rustam 44 SLTP Penampung Hasil laut L 3 40 Bertani 
23 Rusdl 29 so Berdagang L 3 29 Sejak Lahrr Nelayan 
24 M Sayutr 49 so Tldak Ada L 4 23 Nelayan 
25 Mansur 22 so Tuka~g bangunan L 2 22 Nelayan 
26 Yurni 46 so Tidak Ada L 3 32 Nelayan 
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Lampiran 2. Rekapitulasi Kuesioner Penelitian (T,anj utan a) 

Apakah 
Apakah 

Apakah usaha Jlka d1sarankan pemerlntah J1ka bernlat 
Bagaimana 

Alat 
bapakl lbu 

Jika Ya, apa 
Jika T IDAK, 

perlkanan saat untuk melakukan keglatan Apakah berniat memperluas Mengapa usaha 
No Nama kepemilikan 

Tangkap 
Bernia! 

alasannya 
apa 

ini mencukupi 
penangkapan lkan secara memperluas usaha, jenis tersebut menarik 

alat tangkap menjual alat alasannya terus-menerus, apakah cakupan usaha usaha apa bagi bapakl ibu 
Bertambah 

tangkap 
kebutuhan hidup bersedia yang menarik 

1 M Saleh 1 1 0 2 1 1 1 1 3 
2 Amen Salam 1 1 0 1 1 1 1 3 3 

3 Rano Karno 1 1 0 4 0 1 1 1 1 
4 Johansyah 1 1 0 4 1 0 1 3 4 

5 Juna1d1 1 0 0 2 1 0 1 1 1 

6 All Akbar 1 1 0 2 1 1 1 1 1 
7 Mahjuri 1 1 0 2 1 0 1 2 1 
8 M Taher 1 1 0 2 1 0 1 2 3 

9 Rahmad Hidayat 1 1 0 2 1 1 1 4 3 

10 lwan 1 0 0 2 1 1 1 1 1 

11 Mursalin 1 0 0 4 1 1 1 4 3 

12 Us man 1 1 0 4 1 1 1 3 3 

13 Marhusm 1 0 0 2 1 1 1 1 1 

14 Herman 1 1 0 2 0 1 1 1 2 
15 Fathurrahman 1 1 0 4 1 0 1 3 3 

16 Sunadi 1 1 0 2 1 0 1 1 2 

17 M Rijal 1 1 0 2 0 1 1 1 2 

18 Anang S 1 0 0 2 1 0 1 4 2 

19 Kamaludin 1 0 0 1 1 0 1 4 2 

20 A win 1 1 0 2 1 1 1 1 3 

21 Misbah 1 0 0 2 1 1 1 1 1 

22 Rustam 1 1 0 4 0 1 1 4 3 

23 Rusdl 1 1 0 2 1 1 1 2 1 

24 M Sayut1 1 1 0 2 1 0 1 4 3 

25 Mansur 1 0 0 4 0 0 1 4 1 

26 Yurn1 1 1 0 4 1 1 1 1 1 
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I ampiran 2. Rekapitulasi Kuesioner Penelitian (Lanju tan h) 

Apakah ada 
Jika wilayah Jlka pemerintah 

anggota keluarga Berapa orang 
Rata-rata Rata-rata 

Adakah bulan-
Apakah putra/putri bapakllbu hendak mendorong 

selain kepala anggota keluarga 
Pendapatan Pengeluaran 

bulan ketika 
Bapakllbu tertarik ditetapkan sebagai wilayah ini menjadi 

No Nama 
keluarga yang yang beke~a di 

rutin rumah rutin rumah 
pendapatan 

melanjutkan kawasan sentra kawasan sentra 

bekerja di usaha usaha perikanan 
tangga nelayan tangga nelayan 

menurun? 
kegiatan usaha produksiperikanan produksi perikanan, 

perikanan? 
PE BULAN per bulan perikanan apakah Bapakllbu apa saja yang per1u 

sepakat? difasilitasi 

1 M Saleh 1 2 3,000,000 2,000,000 1 0 1 4 

2 Aman Salam 1 2 4,000,000 2,800,000 1 1 1 247 

3 Rano Karno 0 1 2.000,000 2,100,000 1 0 1 all 

4 Johansyah 1 4 8,000,000 6,000,000 1 0 1 all 

5 Junaidi 0 1 1,350,000 900,000 1 1 1 1 

6 Ali Akbar 0 1 2,000,000 1,500,000 1 0 1 56 

7 Mahjuri 0 1 2,800,000 2,100,000 1 0 1 5 

8 M Taher 0 1 3,300,000 3,000,000 1 0 1 all 

9 Rahmad Hidayat 1 2 5.300,000 3,200,000 1 1 1 2 

10 lwan 1 1 1,500,000 1,500,000 1 1 1 56 
I tvloJ'Silllf"l 0 1 2,000,000 1,800,000 1 1 1 5 

12 Us man 1 1 1,500,000 1.500,000 1 1 1 all 

13 Marhustn 0 1 4,500,000 4,000,000 1 0 1 all 

14 Herman 1 1 2,500,000 2,100,000 1 0 1 12 

15 Fathurrahman 0 1 2,000,000 2,100,000 1 0 1 14 

16 Suriadi 0 1 2,100,000 2,000,000 1 0 1 5 

17 M Rijal 0 1 3,000,000 3,500,000 1 1 1 5 

18 Anang S 1 2 2 ,000,000 2,100,000 1 0 1 3 

19 Kamaludm 1 3 3,300,000 3,000,000 1 0 1 6 

20 Awm 0 1 1,500,000 2,000,000 1 0 1 all 

21 MtsbAh 1 1 2,000,000 2,500,000 1 1 1 all 

22 Rustam 0 1 2,000,000 2,500,000 1 0 1 5 

23 Rusdi 1 2 4,500,000 3,500,000 1 0 1 5 

24 M Sayuti 1 2 3,000,000 3,000,000 1 1 1 12 

25 Mansur 0 1 6 ,000,000 4,500,000 1 0 1 1 

26 Yurni 1 2 2,500,000 2,500,000 1 1 1 15 
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Lwnptran Z. KeJ...opttulast Kuestoner Pcnelittnn (Lanjucan c) 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KEGIATAN MINAPOUTAN KUESIONER PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP USAHA PERJKANAN i 

Nelayan Nelayan Saya bern•at Pek"'J''on Peker)aan 
No Menyed~akan Somber Sarana Sarana merupakan merupakan Saya bangga mewar•akiln 

Ssya •no•n nelayan untuk netayan tldak Sayo men1ad< 
Nama Penghasll Somber PAD Mencegah Sarona Sarana pekerJ38n anak uya nelayan '<.arena kesempatan pendapatan tumt>urmya refrKhing dan paker)38n men11<1• peker,aan"' orang ya<111 m<~ngyntungka 

b8hen pangan melalul pa)8k urt>arnsaoJ raM parlWllala pand<dlkan wattNn leiUilur juga merljadl tldaK rne!ld4113t 
lcBrje masyara'<al pemandangan yang sangat ne~<~yan l<.!pada I<Ciak n O.Dand.ng gocongroyong 

mul"' 
yang tak bOieh 

k(horunan aaya 
ne.a)'lio-

oerpend<cl ""'' 
~8f}dd~"~la~ 

pt-1(.~: .1.3;., 

d<llngga'Kall 

1 M Saleh s s TS s s s s s s s s R TS TS s R s 
2 Aman Salam TS s TS R s s s s s s TS TS TS R R R s 
3 Rano Kamo s s s R TS TS R R s s R 5 R R R R s 
4 Johansyah s s s R TS TS R R s s R s R R R R s 
~ Junaid I s s R R R s s s s s s s R TS R s s 
e All Akbar s TS R s R s s s s s s s R TS R s s 
7 Mahjuri s s R s R s s s s s s s s s s TS R 
a M Taher TS s TS R s s s s s s TS TS TS R R R s 
9 Rahmad Htdayat s s s s s s s s s s s R TS TS s R s 
10 lwan TS s TS R s s s s s s TS TS TS R R R s 
II Mursalin s s s R TS TS R R s s R s R R R R s 
12 Usma n s s R R s s s s R s s s R s R R s 
13 MarhUSin TS s TS R s s s s s s TS TS TS R R R s 
14 Herman s s TS s s s s s s s s R TS TS s R s 

·~ Fathurrahman s s s s s s s s s s s R TS TS s R s 
16 Suriadi s s R R R s s s s s s s R TS R s s 
17 M Rijal s s TS s s s s s s s s R TS TS s R s 
18 Anang S s s s R s s s s s s TS TS TS R R R s 
19 Kama ludin s s s R TS TS R R s s R s R R R R s 
20 Awm s s R R R s s s s s s s 5 TS R s s 
21 Mtsbah TS s TS R s s s s s s TS TS TS R R R s 
22 Rustam s s R R R s s s s s s s R TS R s s 
23 Rusdt s s TS s s s s s s s s R TS TS s R s 
24 M Sayutt s s R R R s s s s s s s R TS R s s 
25 Mansur s s s s s s s s s s s R TS TS s R s 
26 Yurni TS s TS R s s s s s s TS TS TS R R R s 

--
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.. .ampuun 2 I {ekapit1JlusJ Ku.:smncr PcnciJtwn (Lnll[tllan d) 

KETERSEOIAAN L.AHAN PEKERJAAN KETERSEOIAAN TENAOA KERJA OAL.AM USAHA PERJKANAN TANOKAP 

Apeklih Iehan pekel'}&an tebaga• 
Apak.lh lahan pe~rJaan 

Apakan EbpaJ<IIbu Jlka dtt..nd•ngkan denQin Seberapa serlng Bapa.kllbu 
Apakah d1lam mengelola A.p.ekal"ldalam 

.Apaqh dalilm nwnge10ta JliMI d•blnd•ngkan ~·'' 

No Nama 
Apakah ~han pekerjaan nelayan pet1u d1kunal ~h 

sebagai nelayan .aat 101 
berupayal'bervaaht sebetum ad11nya keg1atan 

meogelol1 wnd1ri uaaha 
u1ahlill perikalnan . mengelola usaha 

uaaha penkailan sobetum aa.anya ke-g~t;,H 

Mbaga1 nelayan cukup rumah tangga Sapakllbu? men•ngkat.kan Jllmlah mlflapohtan tnl, ketor&Odlaan Bapakllbu sering Bapakltbu Mnng m1napohtan ln1, keter.ooJaJn 

terMdia bagi rumahtangga (nelayan blsa m..-nMu peralatan menc:ukupl 5ebagai 
kepemiltkan yeng lahan peKefjaan aeba~ l 

pertUnan untuk 
menggunakan tambehan 

penkanan_ Bapakltbu 
met~ggunaklln tenaga tenaga kel}l pada HKtOf 

Bopak/ 11><1? tongkap melaul pombelion, ~hui,an uaeha djkek:l'a untuk usahe neloyan dl Oou Seo ljum Raya memenuht ketutuhln modal den hull non 
aenng mengguntkan ketp dan dalam peflkanan d1 Den Set IJurn 

MWO), 
Bopok/11><1? 

porlkonon leboh mudoh dldapot 
hid up? 

penkaMn? 
<enaga kO<ja upohon? kelulifga? Roya loblh mudO/I dodapot 

1 M Sa leh 3 3 3 4 2 3 4 2 3 4 

2 AmanSalam 3 4 3 4 3 3 2 2 4 2 

3 Rano Karno 3 3 3 4 3 4 1 1 4 4 

4 Johansyah 3 3 3 4 4 4 1 1 4 4 

5 Junaldi 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 
6 Ali Akbar 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 

7 MihJUri 1 2 1 4 4 4 1 2 3 3 
8 M Taher 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 

9 Rahmad Hldayat 3 3 3 4 4 3 4 2 j 4 

10 I wan 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 

11 Mursalin 3 3 3 4 4 4 1 1 4 4 

12 Usman 3 4 2 3 3 4 1 3 4 3 

13 Marhusin 3 4 3 4 3 3 2 2 4 3 
14 Herman 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 

15 Fathurrahman 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 

16 Surladl 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 
17 MRI]al 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 

18 Anans s 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 

19 Kamaludin 3 3 3 4 2 4 1 1 4 4 

20 Aw1n 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 
21 Misbah 3 4 3 4 4 3 2 2 4 3 

22 RustaM 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 

23 Rusdi 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 
__, 

24 M Sayuti 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 

25 Mansur 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 

26 Yurnl 3 4 3 4 2 3 2 2 4 3 
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LJ 2Rk ' ul mp1rru1 e ·ap1t as1 Kues10ner Penclitian (LanJlltOn e) 

KEBERADAAN KELOMPOK DALAM USAHA PERIKANAN KEBERALANJUTAN USAHA NELAYAN KEBIJAKAN PERLINDUNGAN TERHADAP USAHA PERIKANAN 

Seberape besar Menurut Bapeknbu, 
Jika pemerinlah 

Seberape sering Apakah Bapaknbu ingln Ajlekah Bapakllbu Apakah Bapaknbu Kabupaten KOiaw.lnngin 
No Nama Bapaknbu kebenldaan kelompok apekah k.ebetadaan Apakah Bapeknbu berharap Apakah anak Bapeknbu anak/cucu metanjutkan mengetahul adanya menyetujul adanya nmur mengeluarl<an 

lefllbet/berpolrtisipasl penkanan berpengaruh ketompok perikanan perlkanan yang dljalan bermlnat datam mengelola usaha parlkanan yang peraturan mongenal peraturan yang peraluran pelarangan 
dalam kelompok tomadap pengelolian bermanfaat dalam akan teru& berlanjut? uaaha perikanon? aaat inl Bapak/lbu pertlndungon torhadap melarang uaaha usaha penangkapan limn 

perikanan ueaha perlkanan yong meningkalimn hasll usaha jalankan? uaaha porlkanan? penangkapan lkan? ape yang akan 
Bapak/lbu )a Iankan? porikanan? dllakukan? 

1 M Saleh 3 4 4 3 1 3 3 3 3 

2 A man Salam 4 4 4 4 3 4 2 2 3 

3 Rano Karno 4 4 3 3 1 3 3 2 2 
4 Johansyah 4 4 3 3 3 3 3 2 2 ·-
5 Junald i 3 3 2 3 1 2 3 1 I 

6 Ali Akbar 3 3 3 3 1 2 3 1 1 

7 Mahjuri 3 3 3 4 2 1 4 2 2 
8 MTaher 4 4 4 4 1 4 2 2 3 

9 Rahmad H1dayat 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
10 I wan 4 4 4 4 3 4 2 2 3 

11 Mursalin 4 4 3 3 2 3 3 2 2 
12 Usman 4 3 3 4 3 3 2 1 1 
13 Marhusm 4 4 4 4 2 3 2 2 3 

14 Herman 3 4 4 3 2 4 3 3 3 
15 Fathurrahman 3 4 4 3 3 4 3 3 3 

16 Sunad1 3 3 3 3 1 2 3 1 1 
17 M R1jal 3 4 4 3 3 4 3 3 3 

18 A nang S 4 4 4 4 3 4 2 2 3 

19 Kamaludin 4 4 3 3 3 3 3 2 2 
20 A win 3 3 3 3 2 2 3 1 1 
21 Mlsbah 4 4 4 4 2 3 2 2 3 

22 Rustam 3 3 3 3 1 2 3 1 1 
23 Rusd l 3 4 4 3 3 4 3 3 3 
24 M Sayutl 3 2 4 3 1 2 3 1 1 
25 Mansur 3 4 4 3 2 4 3 3 3 

26 Vurn1 4 4 4 4 2 4 2 2 3 
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Lampiran 4. Foto Kegiatan Perikanan di Desa Sei Ijum Raya 

Garnbar I Kegiatan Penangkapan lkan di 

Desa Sei Ijum Raya 

Gambar 3 Fasilitas Bangunan F1s1k Bantuan 

Pemerintah d1 Desa Se1 IJum Raya 

Garnbar 2. Keg1atan Pelelangan lkan di Desa 

Sei lJum Raya 

Gam bar 4 h cg.1atan Pemasaran Hasll Tangkapan 

lkan d1 Desa Sei IJum Raya 
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